DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2002. Studi vegetasi pohon di hutan lindung RPH Donomulyo
BKPH Sengguruh KPH Malang. Universitas Islam Negeri Malang

Ardhana, I.P.G. 2012. Ekologi Tumbuhan.Udayana Press. Bali
Avrrijani, D., Setiadi, E.G., dan I. Qayim. 2006. Analisis Vegetasi Hulu DAS
Bear, 1979. Pengertian Mata air.llmu hidrogeologi

Dahlan, E. N. 1992. Hutan Kota : Untuk Pengelolaan dan Peningkatan
Kualitas Lingkungan Hidup. Jakarta. Asosiasi Pengusaha Hutan
Indonesia.

Departemen Kehutanan, 2006. Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Kehutanan Tahun 2006 - 2025. www.dephut.go.id

Departemen Kehutanan, 2004. Inventarisasi Flora dan Fauna di Cagar
Alam Takokak Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Laporan Penelitian.
Tidak Kawasan Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Provinsi
Jawa Barat - 1 tahun Anggaran 2004.

Hakim, Nurhajati dkk. 1986. Dasar - dasar IImu Tanah. Universitas Lampung.
Lampung

Haryadi, N. 2017. Struktur Dan Komposisi Vegetasi Pada Kawasan Lindung Air
Terjun Telaga Kameloh Kabupaten Gunung Mas. Volume 42. No 2.
Halaman 137-149

Indriyanto. 2006. Ekologi Hutan. Penerbit Bumi Aksara. Jakarta.

Irwan, Z.D. 2003. Prinsip - Prinsip Ekologi dan Organisasai Ekosistem
Komunitas dan Lingkungan. Bumi Aksara.Jakarta.

Irwanto. 2006. Keanekaragaman Fauna Pada Habitat Mangrove. http//www.geo
cities.com/irwantoforester/fauna_mangrove.pdf

Irwanto, 2007. Analisis Vegetasi Untuk Pengelolaan Kawasan Hutan Lindung
Pulau Margesu, Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku.
Tesis. Tidak Diterbitkan. Yogyakarta: Program Studi limu Kehutanan.
Jurusan liImu-ilmu Pertanian. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

KBBI, 2016. Air dan Pengertian Mata air. https://kbbi.web.id. Di askes pada
tanggal 17 februari 2020

46


https://kbbi.web.id/

47

Krebs, C.J. 1985. Ecology : The Experimental Analysis of Distribution and
Abundance. Harper and Row Publisher. New York. 799 pp.

Lambers, H., F. Stuart Chapin, Thijis L. Pons. 1998. Plant Physiological
Ecology. New York: Springer

Longman, K.A. &Jenik. 1987. Tropical Forest and Its Environment. Longman
Group Limited. London.

Maryono. 2008. Eko — Hidraulik Pengelolaan Sungai Ramah Lingkungan.
Yogyakarta: Gajah Mada University Press

Miftahuddin. 2004. Analisis Vegetasi dan Karakteristik Akar Pohon di Hutan
Sekitar Lereng Gunung Wilis daerah Besuki Kabupaten Kediri. Bali.
Skripsi. Malang: Jurusan Biologi. Fakultas Matematika Dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang

Ruslan, M. 1986. Studi Perkembangan Kelembagaan Dalam Pengelolaan
Kawasan Daerah Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan UNLAM
Mandailing Kalsel. Depdikbud. hIm. 57-60.

Salisbury, F.B dan Ross, C.W. 1995. Fisiologi Tumbuhan Jilid Ketiga. ITB.
Bandung.

Sitinjak.E,V. 2016. Status Kesehatan Pohon Pada Jalur Hijau Dan Halaman
Parkir Universitas Lampung. Fakultas Pertanian Univeritas Lampung.
Bandar Lampung.

Soerianegara dan Andry Indrawan. 1998. Ekologi Hutan Indonesia. Bogor:
Laboratorium Ekologi Hutan Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Bogor.

Soegianto. 1994. Ekologi Kuantitatif Metode Analisis Populasi dan Komunitas.
Surabaya: Usaha Nasional.

Sutarno, H & R. Soedarsono. 1997. Latihan Mengenal Pohon Hutan (Kunci
Identifikasi dan Fakta Jenis). Yayasan Prosea. him. 9. Bandung.

Syafei, E.S. 1990. Pengantar Ekologi Tumbuhan. ITB. Bandung.
Thomas, A. 2014. Panduan Lapangan Identifikasi Jenis Pohon Hutani.

Widiyono,W. 2008. Konservasi Flora, Tanah dan Sumberdaya Air Embung-
Embung di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jurnal Teknik Lingkungan

Whithmore, T.C. 1986. Tropical Rain Forest of The Far East. 2nd ed.
Oxford.Clarendon Press.



